
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



35 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Paradigma Penelitian 

Menurut Babbie (2011, h. 32), 

“Paradigm is a model or framework for observation and understanding, 

which shapes both we see and how we understand it.” 

Dalam sebuah penelitian, paradigma merupakan suatu aspek penting karena 

ketika peneliti ingin memulai sebuah penelitian, cara pandang atau paradigma 

menjadi model yang akan menuntun peneliti dalam memaknai hasil penelitian. 

Melalui paradigma, peneliti dapat memiliki kerangka untuk meneliti dan memahami 

objek penelitian yang sedang diteliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma Post-Positivistik. 

Menurut Creswell (2014, h. 7),  

“Post-Positivists hold a deterministic philosophy in which causes probably 

determine effects or outcomes. Thus, the problems studied by Post-Positivists 

reflect the need to identify and assess the causes that influence outcomes, 

such as found in experiments. It is also reductionistic in that the intent is to 

reduce the ideas into a small, discrete set of ideas to test, such as the 

variables that comprise hypotheses and research questions.”  

Artinya, paradigma Post-Positivistik merupakan determinasi filsafat penelitian 

yang menentukan sebuah hasil atau efek dari penelitian. Dengan demikian, masalah 

yang dipelajari oleh peneliti Post-Positivistik mencerminkan kebutuhan untuk 
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mengidentifikasi dan menilai sebab-sebab yang mempengaruhi hasil, seperti yang 

ditemukan dalam suatu eksperimen atau percobaan. Masalah yang ditemukan pada 

penelitian tersebut dipersempit dan disimpulkan melalui beberapa pertanyaan. 

Penelitian ini menggunakan paradigma Post-Positivistik karena paradigma ini 

menganggap bahwa adanya sesuatu yang baru yang dapat dimodifikasi dari apa yang 

sudah dianggap benar, sehingga dapat menjadi pelengkap bagi sesuatu yang sudah 

dianggap benar tersebut. 

Hidayat (2003, h. 3) menjelaskan bahwa paradigma Post-Positivistik 

memandang ilmu sosial sebagai analisis sistematis terhadap socially meaningful 

action, melalui pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelaku sosial yang 

bersangkutan, yang menciptakan dan memelihara atau mengelola dunia sosial 

mereka. Dengan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa paradigma Post-

Positivistik merupakan paradigma yang memiliki sifat yang sangat subjektif. Melalui 

pemaknaan subjektif dari peneliti, peneliti berhak untuk memberikan masukan dan 

membangun pemahaman baru terkait objek penelitian, karena pandangan subjektif 

menekankan pada penciptaan makna. (Mulyana, 2010, h. 45) 

Di dalam penelitian dengan judul “Analisis Strategi Internet Marketing 

Chatime Indonesia Dalam Membangun Brand Engagement” ini, peneliti ingin 

membangun makna yang lebih dalam sekaligus memahami dan menjelaskan arti yang 

lebih luas mengenai konsep Internet Marketing. Peneliti juga hendak memberikan 
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masukan kepada berbagai perusahaan mengenai pentingnya menggunakan strategi 

Internet Marketing dalam penerapan komunikasi pemasaran terhadap brand-brand 

yang dimiliki oleh perusahaan pada masa kini.       

3.2. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, di mana menurut 

Moleong (2010, h. 6-7), definisi penelitian kualitatif adalah: 

“Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lainnya secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.” 

Manfaat dan fungsi dari penelitian kualitatif adalah sebagai berikut : 

1. Memahami isu-isu konsultatif. 

2. Memahami isu-isu rinci tentang situasi dan kenyataan yang dihadapi 

seseorang. 

3. Memahami isu-isu yang sensitive. 

4. Untuk keperluan evaluasi. 

5. Meneliti fenomena yang tidak dapat diteliti melalui penelitian kuantitatif. 

6. Meneliti tentang hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang subjek 

penelitian. 
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7. Untuk meneliti sesuatu secara mendalam. 

8. Dimanfaatkan oleh peneliti yang ingin meneliti sesuatu dari segi 

prosesnya. (Moleong, 2010, h. 6-7) 

Creswell (2014, h. 4) juga mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

“Pendekatan untuk menyelidiki dan memahami makna individu atau 

kelompok yang dianggap sebagai masalah sosial atau manusia. Proses 

penelitian melibatkan pertanyaan dan prosedur yang muncul, data biasanya 

dikumpulkan dalam analisis data secara induktif dan peneliti membuat 

interpretasi tentang makna dari data tersebut.”  

 

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif karena jenis penelitian ini 

memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui cara pandang objek penelitian lebih 

mendalam yang tidak bisa diwakili dengan angka-angka statistik. Di mana data yang 

diperoleh di dalam penelitian ini berdasarkan uraian yang lebih mendalam dan lebih 

mengutamakan kualitas dibandingkan kuantitas (jumlah).  

Sedangkan, sifat penelitian ini adalah deskriptif karena peneliti melakukan 

penelitian bukan dengan tujuan untuk menguji hipotesa penelitian, melainkan 

memberikan gambaran realitas sosial mengenai suatu fenomena tertentu. Menurut 

Emzir (2012, h. 3) penelitian deskriptif mengumpulkan data dari bentuk kata atau 

gambar daripada angka. Hasil penelitian ditulis dalam kutipan-kutipan dari data untuk 

mengilustrasikan dan menyediakan bukti presentasi. Data tersebut mencakup 

transkrip wawancara, catatan lapangan, fotografi, videotape, dokumen pribadi, memo, 
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dan rekaman–rekaman resmi lainnya. Peneliti kualitatif deskriptif tidak mereduksi 

halaman demi halaman dari narasi dan data lain ke dalam simbol numerik. Tetapi, 

mencoba menganalisis data dengan segala kekayaannya sedapat dan sedekat mungkin 

dengan bentuk rekaman dan transkripnya. 

Sukmadinata (Aries, 2010, h. 25) juga menjelaskan definisi penelitian deskriptif 

sebagai berikut: 

“Suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan 

manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, 

perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu 

dengan fenomena lainnya.” 

 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan suatu kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang 

berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau 

tentang kecenderungan yang tengah berlangsung. Penelitian ini juga berupaya 

melakukan pencarian terhadap fakta dengan memberikan interpretasi yang tepat 

terhadap data dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 

sistematis dan fakta-fakta mengenai persoalan yang peneliti selidiki. 

Metode deskriptif dimaksudkan untuk melukiskan keadaan objek semata-mata 

apa adanya. Langkah ini diambil sebagai awal yang penting karena menjadi dasar 

bagi metode pembahasan selanjutnya. Mengingat bahwa pemikiran senantiasa 
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dipengaruhi oleh kondisi setempat, adalah perlu bagi peneliti untuk menggambarkan 

latar belakang sosial yang relevan dengan penelitian ini. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Mulyana (2013, h. 

201) menjelaskan bahwa studi kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif 

mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi 

(komunitas), suatu program, atau suatu situasi sosial. Metode studi kasus melakukan 

pengamatan melalui wawancara, penelaahan dokumen, serta data-data lain untuk 

menguraikan suatu kasus secara terinci. Dengan begitu hasil dari penelitian studi 

kasus bertujuan untuk memberikan pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai 

subjek tertentu.  

Menurut Creswell (2002, h. 61) secara lebih terperinci, karakteristik penelitian 

studi kasus dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Menempatkan objek penelitian sebagai kasus. 

Keunikan penelitian studi kasus adalah pada adanya cara pandang 

terhadap objek penelitiannya sebagai ’kasus’. Penelitian studi kasus 

bukanlah suatu pilihan metode penelitian, tetapi bagaimana memilih kasus 

sebagai objek atau target penelitian. Pernyataan ini menekankan bahwa 

penelitian studi kasus harus memahami bagaimana menempatkan objek 

atau target penelitiannya sebagai kasus di dalam penelitiannya. 
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2. Memandang kasus sebagai fenomena yang bersifat kontemporer. 

Bersifat kontemporer, berarti kasus tersebut sedang atau telah selesai 

terjadi, tetapi masih memiliki dampak yang dapat dirasakan pada saat 

penelitian dilaksanakan, atau yang dapat menunjukkan perbedaan dengan 

fenomena yang biasa terjadi. Dengan kata lain, sebagai bounded 

system (sistem yang dibatasi), penelitian studi kasus dibatasi dan hanya 

difokuskan pada hal-hal yang berada dalam batas tersebut. Pembatasan 

dapat berupa waktu maupun ruang yang terkait dengan kasus tersebut. 

3. Dilakukan pada kondisi kehidupan sebenarnya. 

Seperti halnya pendekatan penelitian kualitatif pada umumnya, 

pelaksanaan penelitian studi kasus menggunakan pendekatan penelitian 

naturalistik. Penelitian studi kasus meneliti kehidupan nyata, yang 

dipandang sebagai kasus. Kehidupan nyata itu sendiri adalah suatu kondisi 

kehidupan yang terdapat pada lingkungan hidup manusia baik sebagai 

individu maupun anggota kelompok yang sebenarnya. 

Sebagai penelitian dengan objek kehidupan nyata, penelitian studi 

kasus mengkaji semua hal yang terdapat disekeliling objek yang diteliti, 

baik yang terkait langsung, tidak langsung, maupun tidak terkait dengan 

objek yang diteliti. Penelitian studi kasus berupaya mengungkapkan dan 

menjelaskan segala sesuatu yang berkaitan dengan objek yang ditelitinya 

pada kondisi yang sebenarnya, baik kebaikannya, keburukannya, 
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keberhasilannya, maupun kegagalannya secara apa adanya. Sifat yang 

demikian menyebabkan munculnya pandangan bahwa penelitian studi 

kasus sangat tepat untuk menjelaskan suatu kondisi alamiah yang 

kompleks. 

4. Menggunakan berbagai sumber data. 

Pengggunaan berbagai sumber data dimaksudkan untuk mendapatkan 

data yang terperinci dan komprehensif yang menyangkut objek yang 

diteliti. Dengan adanya berbagai sumber data tersebut, peneliti dapat 

meyakinkan kebenaran dan keakuratan data yang diperolehnya dengan 

mengecek antar data yang diperoleh. Adapun bentuk-bentuk data tersebut 

dapat berupa catatan hasil wawancara, pengamatan lapangan, serta 

dokumen. 

5. Menggunakan teori sebagai acuan penelitian. 

Pada penelitian studi kasus, teori digunakan untuk menentukan arah, 

konteks, maupun posisi hasil penelitian. Pada bagian depan, teori 

digunakan untuk membangun arahan dan pedoman di dalam menjalankan 

kegiatan penelitian. Pada bagian tengah, teori dipergunakan untuk 

menentukan posisi temuan-temuan penelitian terhadap teori yang ada dan 

telah berkembang. Sedangkan pada bagian belakang, teori dipergunakan 

untuk menentukan posisi hasil keseluruhan penelitian terhadap teori yang 

ada dan telah berkembang. 
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Melalui pemanfaatan teori tersebut, peneliti studi kasus dapat 

membangun teori yang langsung terkait dengan kondisi kasus yang 

ditelitinya. Kesimpulan konseptual dan teoritis yang dibangun melalui 

penelitian studi kasus dapat lebih bersifat alamiah, karena sifat dari kasus 

yang alamiah seperti apa adanya tersebut. 

Selain itu, Yin (2004, h. 1) menuliskan bahwa secara umum, studi kasus 

merupakan strategi yang lebih cocok apabila pokok pertanyaan suatu penelitian 

berkenaan dengan pertanyaan how atau why. Dan juga apabila peneliti hanya 

memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, 

dan bilamana fokus penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di 

dalam konteks kehidupan nyata. 

Dengan penelitian studi kasus, peneliti mampu mendapatkan pemahaman 

secara utuh dan terintegrasi mengenai interelasi berbagai fakta serta dimensi dari 

kasus khusus tersebut. Dalam penelitian ini, studi kasus yang diangkat adalah Internet 

Marketing dalam memasarkan produk minuman. Perusahaan yang akan dijadikan 

tempat melakukan studi kasus adalah PT Kawan Lama Retail Tbk dengan brand 

Chatime Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat bagaimana strategi 

Internet Marketing yang dilakukan perusahan terhadap brand dalam keterkaitan 

dengan cara memasarkan produk yang dimilikinya, meningkatkan penjualan, dan 

membangun brand engagement. 
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3.4. Key Informan dan Informan 

Dalam penelitian ini, pemilihan key informan dan informan disesuaikan 

berdasarkan karakteristik yang berkaitan dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai 

dan dianggap memiliki informasi yang relevan dengan rumusan masalah penelitian. 

Key informan adalah sumber informasi kunci. Artinya, orang yang bisa memberikan 

informasi-informasi utama yang dibutuhkan peneliti dalam sebuah penelitian. 

Kemudian, data yang diberikan oleh key informan juga perlu didukung oleh data yang 

diberikan oleh informan. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Jadi, 

informan harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar belakang penelitian. 

Secara informal juga harus menjadi anggota tim penelitian dengan cara memberikan 

pandangan dari segi orang dalam tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses dan 

kebudayaan yang menjadi latar belakang penelitian tersebut. (Moleong, 2010, h. 132) 

Dalam penelitian ini, beberapa key informan dan informan yang dipilih adalah 

pihak yang terlibat dalam penerapan strategi Internet Marketing brand Chatime 

Indonesia, yaitu:   

1. Krisvia Hemalusi selaku Promotional and Advertising Manager dari PT 

Kawan Lama Retail Tbk. (Chatime Indonesia). 

2. Pungkas Riandika selaku Head of Digital Marketing dari PT Kawan 

Lama Retail Tbk. (Chatime Indonesia). 
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3. Irma Triana Ramadhani selaku Social Media Specialist dari PT Kawan 

Lama Retail Tbk. (Chatime Indonesia). 

4. Raymond Copa selaku Creative Business Director dari Kata Digital 

(Ahli). 

 

Alasan peneliti menjadikan Krisvia Hemalusi dan Pungkas Riandika sebagai 

key informan dalam penelitian ini adalah karena pihak-pihak tersebut terlibat dalam 

perencanaan strategi yang paling utama dalam memasarkan brand Chatime 

Indonesia. Krisvia Hemalusi memegang peranan yang sangat penting dalam 

perencanaan dan pengimplementasian komunikasi pemasaran Chatime Indonesia dan 

sangat memahami mengenai seluruh kegiatan promosi dan periklanan, serta 

informasi-informasi terkait produk dan acara yang diadakan oleh Chatime Indonesia. 

Sedangkan, Pungkas Riandika sangat memahami betul mengenai pemasaran Chatime 

Indonesia yang sebagian besar berkomunikasi melalui media digital. 

Peneliti menjadikan Irma Triana Ramadhani sebagai informan dalam penelitian 

ini karena pihak tersebut yang menangani berbagai media sosial Chatime Indonesia. 

Irma Triana Ramadhani turut berperan serta dalam merencanakan dan 

mengimplementasikan strategi komunikasi melalui media sosial, meliputi 

perancangan campaign dan konten media sosial yang tepat untuk menjangkau target 

audiens. Irma Triana Ramadhani juga banyak berperan serta dalam memproduksi 

media komunikasi pemasaran Chatime Indonesia dan berperan aktif dalam 

pelaksanaan acara-acara yang diadakan oleh Chatime Indonesia. 
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 Selain itu, peneliti menjadikan Raymond Copa sebagai narasumber ahli dalam 

penelitian ini karena pihak bersangkutan memiliki pengalaman dalam bidang digital 

marketing. Pandangan dari narasumber ahli tersebut dapat mengkritisi dan 

memberikan masukan bagi strategi dan pelaksanaan internet marketing dalam 

komunikasi pemasaran terhadap brand Chatime Indonesia. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utamanya adalah mendapatkan data. Dalam studi kualitatif dengan 

tradisi fenomenologi terdapat empat teknik untuk mengumpulkan data, yaitu: 

Observation (ranging from nonparticipant to participant), Interviews (ranging from 

semistructured to open-ended), Documents (ranging from private to public), Audio 

Visual Materials (including materials, such as photographs, compact disks and 

videotapes) (Creswell, 2014, h. 159). Sejalan dengan Creswell, Sugiyono (2012, h. 

225) menjelaskan bahwa terdapat empat macam teknik pengumpulan data yaitu 

observasi (pengamatan), wawancara, dokumentasi, dan gabungan / triangulasi. 

3.5.1. Data Primer 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data primer dilakukan melalui 

wawancara kualitatif dan observasi kualitatif.  

Menurut Creswell (2014, h. 267), wawancara kualitatif adalah wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti baik secara langsung atau bertatap muka, maupun 
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dengan menggunakan telepon atau media lainnya. Pertanyaan yang diberikan 

dalam wawancara kualitatif umumnya bersifat tidak terstruktur dan bersifat 

terbuka yang dengan sengaja diciptakan untuk memunculkan pandangan 

maupun opini dari para responden wawancara. Selain itu, selama proses 

wawancara berlangsung terjadi pergantian peran antara pewawancara dan 

terwawancara atau peneliti dengan subjek penelitian. Dengan cara inilah, 

peneliti mencoba menghilangkan kesan formal dan membuat subjek penelitian 

merasa nyaman, karena hal tersebut sangat berpengaruh dengan data yang 

diperoleh.  

Dalam hal ini Sugiyono (2012, h. 234) menjelaskan dalam wawancara 

tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan 

diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan 

responden. Berdasarkan analisis terhadap jawaban dari para responden tersebut, 

maka peneliti dapat mengajukan pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada 

suatu tujuan. 

Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian berupa observasi 

kualitatif. Creswell (2014, h. 267) menjelaskan bahwa observasi kualitatif 

adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan cara turun langsung ke 

lokasi untuk melakukan pengamatan terhadap segala perilaku dan aktivitas 

yang ingin diteliti. Peneliti mencatat dan/ atau merekam proses observasi 

berupa aktivitas-aktivitas dalam lokasi penelitian, baik terstruktur maupun 

semistruktur yaitu dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada responden 
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sebagai proses pengumpulan data. Dalam hal ini, peneliti kualitatif juga dapat 

terjun langsung menjadi partisipan untuk mengumpulkan data, atau hanya 

menjadi non-partisipan (pengamat) dari objek yang diteliti.  

Observasi kualitatif dilakukan peneliti dengan cara mendatangi lokasi di 

mana objek penelitian berada dan peneliti akan berperan sebagai non-partisipan 

atau pengamat yang melakukan pengamatan terhadap objek penelitian tersebut. 

Tujuan dilakukannya observasi ini adalah memperoleh data yang diperlukan 

untuk menjelaskan dan menggambarkan gejala yang terjadi dengan melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. Objek yang akan 

peneliti amati dalam penelitian ini adalah berbagai media yang digunakan 

dalam melakukan komunikasi pemasaran terhadap brand Chatime Indonesia. 

3.5.2. Data Sekunder 

Selain melakukan wawancara dan observasi untuk mengumpulkan data 

primer, peneliti juga akan mengumpulkan data sekunder sebagai data tambahan 

yang akan mendukung dan melengkapi data primer tersebut. Teknik 

pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini ialah pengumpulan 

dokumentasi berupa foto, dan lain-lain. Pengumpulan dokumentasi berupa foto 

akan peneliti lakukan saat melaksanakan observasi langsung di mana peneliti 

mengamati objek penelitian. Selain itu, peneliti juga akan mengumpulkan data 

sekunder berupa cuplikan layar (screenshot) dari berbagai media yang 

digunakan dalam komunikasi pemasaran Chatime Indonesia secara digital 
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dengan pencarian melalui internet. Menurut Bogdan (Sugiyono, 2012, h. 240), 

hasil penelitian akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau 

karya tulis akademik dan seni yang telah ada.  

3.6. Keabsahan Data 

Sebuah penelitian dilakukan agar dapat membuktikan keabsahan data yang 

berhasil diperoleh. Keabsahan data adalah menguji kebenaran dan kejujuran subjek 

dalam mengungkap realitas menurut apa yang dialami, dirasakan atau dibayangkan 

(Kriyantono, 2014, h. 71). Untuk menguji keabsahan data pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh dapat 

dipastikan kebenarannya. 

Triangulasi dalam bahasa sehari-hari yang dikenal dengan istilah mencocokkan, 

yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik, dan waktu. Beragam 

sumber maksudnya adalah digunakan lebih dari satu sumber untuk memastikan 

apakah datanya benar atau tidak. Beragam teknik memiliki arti penggunaan berbagai 

cara secara bergantian untuk memastikan apakah datanya memang benar. Cara yang 

digunakan adalah wawancara, pengamatan, dan analisis dokumen. (Putra, 2011, h. 

189) 

Untuk memastikan kebenaran data yang diperoleh, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Kriyantono (2014, h. 72) menjelaskan 

bahwa triangulasi sumber adalah membandingkan atau mengecek ulang derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Misalnya, 
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membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, dan membandingkan apa yang 

dikatakan umum dengan yang dikatakan pribadi. 

Menurut Paton (Moleong, 2010, h. 330), triangulasi dengan sumber berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Dan hal ini 

dapat diperoleh melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang. 

5. Dan juga membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu pustaka yang 

berkaitan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa validitas pada penelitian 

kualitatif ini mengacu pada suatu hal yang masuk akal berdasarkan eksistensi ilmu 

pengetahuan dan kepercayaan terhadap suatu fenomena yang terjadi. 

Jadi, triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 

konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan 
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data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata 

lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan 

membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori. Untuk itu maka 

peneliti dapat melakukannya dengan jalan (Moleong, 2010, h. 332): 

1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan. 

2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data. 

3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data 

dapat dilakukan. 

 Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan teknik wawancara dan 

observasi. Kedua teknik ini digunakan untuk memperdalam pembahasan dan 

membandingkan data yang diperoleh antara metode yang satu dengan yang lainnya. 

Dengan metode triangulasi ini, penelitian diharapkan dapat menjadi lebih kredibel 

dan teruji kebenarannya.  

3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah penelitian, 

karena dengan pengolahan data, data tersebut dapat diberikan arti dan makna yang 

berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Pengolahan data secara sederhana 

diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan sesuai dengan tujuan, 

rancangan, dan sifat penelitian. 
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Dalam rancangan penelitian kualitatif, pengolahan data dilakukan dengan 

teknik non statitistik, mengingat data-data lapangan diperoleh dalam bentuk narasi 

atau kata-kata, bukan angka-angka yang datanya tidak bisa dikuantifikasikan. 

Sehingga penyajian data dan analisis kesimpulan penelitian harus menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif. 

Menurut Raco (2010, h. 121) setiap penelitian kualitatif itu unik sehingga 

pendekatan analisisnya juga unik. Hal ini membuat tidak ada formula baku dalam 

melakukan analisis data kualitatif, di mana hasil penelitian sangat bergantung dengan 

keahlian, kemampuan, dan pengetahuan peneliti mengenai topik yang diteliti. 

Data penelitian yang telah berhasil dikumpulkan akan dianalisis tahap demi 

tahap yang kemudian diklarifikasi sesuai pola-pola umum atau tema-tema yang 

ditemukan. Tahapan dalam menganalisis data kualitatif digunakan untuk 

menghilangkan duplikasi dan meringkas data agar dapat menghasilkan makna atau 

hasil penelitian (Raco, 2010, h. 76).  

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada cara analisis data studi kasus 

Robert K. Yin. Di mana menggunakan salah satu teknik analisis datanya yaitu teknik 

penjodohan pola. Pola yang dimaksud Yin adalah konsep atau gagasan/ide. 

Gagasan/ide ini terdiri dari dua, yaitu gagasan/ide oleh peneliti berdasarkan literatur 

dan gagasan/ide yang ditemukan di lapangan yang disebut empiris. Penjodohan pola 
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yang dimaksud adalah mempertemukan atau mencocokkan gagasan yang ditemukan 

dalam penelitian dengan gagasan yang ditemukan peneliti dalam literatur. 

Untuk analisis studi kasus, salah satu strategi yang paling disenangi adalah 

penggunaan logika penjodohan pola. Logika seperti ini membandingkan pola yang 

didasarkan atas data empirik dengan pola yang diprediksikan (atau dengan beberapa 

prediksi alternatif). Jika kedua pola ini ada persamaan, hasilnya dapat menguatkan 

validitas internal studi kasus yang bersangkutan. Jika studi kasus tersebut deskriptif, 

penjodohan pola akan relevan dengan pola variabel-variabel spesifik yang diprediksi 

dan ditentukan sebelum pengumpulan datanya. (Yin, 2004, h. 140) 

Analisis data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah 

membandingkan antara asumsi atau prediksi awal mengenai apa yang akan terjadi 

berdasarkan literatur dengan apa yang sebenarnya terjadi di lapangan. Tidak hanya 

membandingkan asumsi dengan apa yang sebenarnya terjadi di lapangan, namun 

peneliti juga membandingkan antara fakta di lapangan dan hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya. 
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